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Abstract: Diversity of animal is one of the subjects taken by students majoring in Biology at the University of Malang. Based on the observation result, the learning of this course is done through the practicum and discussion - presentation, and found some problems that are 1) the student is wrong to draw the observation object, 2) the data collected is not in accordance with the observation, 3) the individual work student in the group, 4) Collecting assignments, and 5) students not following lecturer's instructions. The problem is related to the process skill and scientific attitude of the student which is expected to be overcome with the implementation of Guided Inquiry based on lesson study. The result of the research shows that the application of guided inquiry model can improve the students process skill with the average value of classical process skill in the first cycle of 88.87 and in the second cycle of 94.43, and can improve the scientific attitude with the average value of classical scientific attitude on Cycle I of 82.22 and in cycle II of 93.49.
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Pendidikan merupakan sarana penting untuk kelangsungan hidup manusia, karena mampu menciptakan kecerdasan manusia dalam melangsungkan kehidupannya. Pendidikan bersifat dinamis sehingga menuntut adanya untuk perbaikan yang terus menerus. Pendidikan diperoleh melalui kegiatan pembelajaran. Pembelajaran membutuhkan lingkungan yang efektif untuk mencapai hasil belajar yang optimal (Sagala, 2009). Lingkungan pembelajaran yang efektif dipengaruhi banyak faktor yaitu kompetensi guru, metode pembelajaran yang digunakan, sarana dan prasarana, serta lingkungan alam, dan budaya (Depdikbud, 1994).  
Keanakeragaman hewan merupakan salah satu matakuliah yang ditempuh mahasiswa Jurusan Biologi di Universitas Negeri Malang. Berdasarkan hasil observasi pembelajaran matakuliah tersebut dilaksanakan dengan metode praktikum, dan diskusi-presentasi. Peneliti telah melakukan lima kali observasi pada matakuliah ini. Observasi pertama, kedua dan ketiga pada tanggal 25 Agustus 2016, 31 Agustus 2016, dan 01 September 2016 diketahui bahwa keterampilan mahasiswa mengamati obyek pengamatan, mengumpulkan data, menggambar hasil pengamatan, menyimpulkan, dan mengkomunikasikan hasil pengamatan belum baik.  Hal ini dibuktikan, mahasiswa melakukan kesalahan penggunaan mikroskop, kesalahan menggambar objek amatan, data yang dikumpulkan tidak sesuai dengan amatan, dan kesimpulan yang ditulis dalam Lembar Kerja Mahasiswa (LKM) tidak menjawab rumusan masalah.
Hasil observasi keempat dan kelima pada tanggal 07 dan 15 September 2016 ditemukan permasalahan lain yaitu 1) Mahasiswa bekerja secara individu pada tugas kelompok, 2) Mahasiswa tidak mengumpulkan tugas tepat waktu, 3) Mahasiswa tidak jujur dalam menuliskan data, dan 4) rasa ingin tahu mahasiswa terhadap materi belum baik, yang diketahui adanya beberapa mahasiswa yang tidak mengkaji literatur mengenai materi.  Permasalahan-permasalahan hasil observasi tersebut berkaitan tentang keterampilan proses dan sikap ilmiah mahasiswa. Berdasarkan kedua permasalahan tersebut, dibutuhkan suatu model pembelajaran yang dapat mengatasi hal tersebut dan membuat mahasiswa aktif dan terlibat penuh dalam pembelajaran. Alternatif pembelajaran yang berpotensi dapat menyelesaikan permasalahan keterampilan proses dan aspek sikap adalah inkuiri terbimbing. Model pembelajaran inkuiri terbimbing mampu mengembangkan keterampilan proses sains siswa baik pada berkemampuan akademik tinggi, sedang, dan rendah serta dapat melibatkan keaktifan dan aspek sikap mahasiswa dalam proses pembelajaran (Wulanningsih dkk, 2012).
Berbeda dengan jenis  inkuiri yang lain, pada model pembelajaran inkuiri terbimbing mahasiswa hanya diberikan sebuah masalah, topik dan pertanyaan, sedangkan prosedur serta analisis hasil dan pengambilan kesimpulan dilakukan oleh mahasiswa dengan bimbingan yang intensif dari dosen. Tujuan utama pembelajaran dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing adalah membantu mahasiswa untuk meningkatkan keterampilan  dan sikap dalam menemukan sendiri konsep materi berdasarkan masalah yang diajukan. Penerapan model pembelajaran inkuiri diharapkan dapat meningkatkan  aspek afektif, dan keterampilan pada mahasiswa.

METODE
 (
Siklus I dan Siklus II
Perencanaan
Menyusun SAP
Menyusun LKM
Menyusun Instrumen pengumpulan data
Pelaksanaan
Kegiatan pembelajaran yang didampingi oleh 6 observer
Refleksi
Penilaian observer terhadap pembelajaran yang telah dilakasanakan
)Jenis penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) berbasis Lesson Study dengan tahapan Plan, Do, dan See. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Penelitian dilakukan pada matakuliah Keanekaragaman Hewan mahasiswa program studi pendidikan biologi semester 3 kelas A angkatan 2015 di Universitas Negeri Malang yang berjumlah 27 mahasiswa. Kehadiran peneliti pada penelitian ini sebagai dosen model dan berperan dalam perencanaan tindakan bersama dengan tim Lesson study, serta melaksanakan tindakan tersebut dengan berkolaborasi dengan 6 obersever. Prosedur penelitian Tindakan Kelas (PTK) berbasis lesson study dilakukan dengan 2 siklus yang dilakukan melalui tahapan sebagai berikut.

 (
Pra penelitian 
Mengidentifikasi permasalahan  pembelajaran dalam matakuliah keanekaragaman hewan
Menentukan solusi mengatasi permasalahan yang ditemukan
)























Keterlaksanaan sintaks inkuiri terbimbing, lembar observasi plan, do, dan see, lembar penilaian aspek sikap ilmiah, lembar penilaian keterampilan proses, dan lembar soal. Prosedur pengumplan data melalui observasi yang dibantu oleh 6 observer. Data yang diperoleh pada penelitian ini adalah sikap ilmiah, keterampilan proses, dan keterlaksanaan sintaks. Teknik analisis data sikap ilmiah dan keterampilan dengan rumus sebagai berikut.



	

Data keterlaksanaan sintaks pembelajaran dengan model inkuiri  terbimbingan dianalisis dengan rumus  (Arikunto, 2010) sebagai berikut.



Persentase Keterlaksanaan Pembelajaran = x 100%



HASIL  
	Data yang dipaparkan meliputi paparan data siklus I dan II, dan perbandingan antara siklus I, dan II.
Siklus I (2 pertemuan)
Kegiatan yang dilakukan dalam siklus I meliputi plan, do, dan see yang masing-masing kegiatan dilakukan dalam pertemuan pertama dan kedua. Pertemuan 1 dan 2, plan dilakukan pada tanggal 16 September 2016, Do dan See pertemuan 1 tanggal 21 September 2016, Do dan See pertemuan 2 tanggal 22 September 2016. Kegiatan Plan pertemuan pertama dan kedua yaitu penetapan fokus masalah lesson study, kolaboratif antar tim lesson study, penetapan skenario pembelajaran, pemilihan media, dan kelengkapan perangkat pembelajaran. Berdasarkan hasil lembar observasi plan yang diisi oleh observer menunjukkan hasil sebagai berikut.



Gambar 1. Rekapitulasi kegiatan Plan Pertemuan 1 dan 2 pada Siklus I

 

Gambar 2. Keterlaksanaan Sintaks pertemuan 1 pada Siklus I

Gambar 3. Keterlaksanaan Sintaks pertemuan 2 pada Siklus I
	 











Gambar 4. Rekapitulasi Kegiatan Do pertemuan 1 dan 2 pada Siklus I
	 








Gambar 5. Kegiatan See pertemuan 1 dan 2 pada siklus I
	
 







Gambar 6. Sikap ilmiah mahasiswa  pertemuan 1 dan 2 pada siklus I

	 







Gambar 7. Nilai  keterampilan proses  mahasiswa pertemuan 1 dan 2 pada siklus I


Siklus II (2 Pertemuan)
	Pada siklus II sama seperti siklus I, penelitian dilakukan dalam 2 pertemuan. Kegiatan yang dilakukan meliputi plan, do, dan see. Kegiatan plan untuk pertemuan 1 dan 2 dilakukan pada 21 Oktober 2016, kegiatan Do dilakukan pada tanggal 26-27 Oktober 2016, dan kegiatan see dilakukan pada tanggal 26 dan 28 Oktober 2016. Kegiatan Plan pada pertemuan 1 dan 2 siklus II sama seperti siklus I antara lain 1) penetapan fokus masalah lesson study, 2) kolaboratif antar tim lesson study, 3) penetapan skenario pembelajaran, 4) pemilihan media, dan 5) kelengkapan perangkat pembelajaran. Berdasarkan hasil lembar observasi kegiatan plan yang diisi oleh observer menunjukkan hasil sebagai berikut.











Gambar 8. Rekapitulasi kegiatan Plan Pertemuan 1 dan 2 pada Siklus II








Gambar 9. Keterlaksanaan Sintaks pertemuan 1 pada Siklus II








Gambar 9. Keterlaksanaan Sintaks pertemuan 2 pada Siklus II


Gambar 10. Rekapitulasi Kegiatan Do pertemuan 1 dan 2 pada Siklus II
	 

  








Gambar 11. Kegiatan See pertemuan 1 dan 2 pada siklus II
 








Gambar 12. Peningkatan nilai sikap ilmiah pada siklus II


Gambar 13. Peningkatan nilai keterampilan proses pada siklus II


Perbandingan Antara Siklus I dan II
Siklus I dan II masing-masing dilakukan melalui 2 pertemuan yang dilakukan dengan tahapan plan, do, dan see. Data yang diperoleh pada siklus I dan II yaitu sikap ilmiah mahasiswa, keterampilan proses, dan keterlaksanaan sintaks. Hasil mengenai sikap ilmiah, keterampilan, dan keterlaksanaan sintaks pada kedua siklus tersebut berbeda. Data tersebut dijelaskan sebagai berikut.

Keterlaksanaan sintaks siklus I dan II
Hasil keterlaksanaan sintaks pada siklus I yaitu kegiatan awal diperoleh rata-rata persentase sebesar 91,66 %, kegiatan inti diperoleh rata-rata sebesar 93,09 % dan kegiatan penutup diperoleh rata-rata sebesar 94,44 %, sedangkan pada siklus II, kegiatan awal diperoleh rata-rata sebesar 95,835, kegiatan inti diperoleh rata-rata sebesar 95, dan kegiatan penutup diperoleh sebesar 100 %. Selisih peningkatan kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup antara siklus I dan II berturut-turut yaitu 4,17, 1,91, dan 5,56. Peningkatan keterlaksanaan sintaks pada siklus I dan II dapat dilihat pada Gambar 14 sebagai berikut.










Gambar 14. Peningkatan keterlaksanaan sintaks pada siklus I dan II
	




	





Gambar 15. Peningkatan nilai sikap ilmiah pada siklus I dan II









Gambar 4.26. Peningkatan nilai Keterampilan pada siklus I dan II



PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil yang diperoleh, terlihat adanya peningkatan keterlaksanaan sintaks pada kegiatan awal, inti, dan penutup. Hal ini menunjukkan terdapat perbaikan pembelajaran yang dilakukan oleh dosen. Perbaikan pembelajaran yang dilakukan dosen didukung adanya kegiatan lesson study yang juga dilakukan oleh dosen. Susilo (2011) yakni lesson study adalah salah satu kegiatan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran melalui kegiatan kolaboratif bersama kolega. Penerapan lesson study pendidika berusaha untuk mengubah proses pembelajaran menjadi proses pembelajaran yang berkualitas dan efektif, dengan jalan mengamati dan pengumpulan data, memperhatikan saran yang diberikan tim lesson study, serta memperbaiki atau merevisi rencana pembelajaran untuk kegiatan berikutnya (Ibrohim &Syamsuri, 2008).
Seorang pendidik yang melakukan lesson study akan menerapkan multiple pathways of lesson study yang dapat meningkatkan pengajaran oleh pendidika antara lain 1) pendidika berupaya meningkatkan pengetahuan mengenai bahan ajar, 2) pengetahuan mengenai pengajaran, 3) Kemampuan mengetahui karakter siswa, 4) menguatkan kerjasama antar kolega, dan meningkatkan kualitas rencana pembelajaran (Lewis, 2005).

[bookmark: _GoBack]Sikap Ilmiah Mahasiswa
Hasil yang diperoleh pada siklus I dan II menunjukkan adanya peningkatan sikap ilmiah mahasiswa. Pada siklus I diperoleh rata-rata sikap ilmiah sebesar 82,22, sedangkan pada siklus II diperoleh rata-rata sebesar 93,49. Selisih peningkatan antara siklus I dan II sebesar 10,66. Peningkatan sikap ilmiah pada siklus I dan II dapat dilihat pada Gambar 15 sebagai berikut.
Berdasarkan hasil menunjukkan bahwa terjadinya peningkatan yang daapat diartikan bahwa model inkuri terbimbing efektif untuk mengatasi masalah mengenai sikap ilmiah. Sintaks pembelajaran inkuiri terbimbing terdiri dari menyajikan masalah, membuat hipotesis, merancang percobaan, melakukan percobaan, menganalisis data, dan membuat kesimpulan (Trianto, 2007). Dari sintak pembelajaran inkuiri tersebut memiliki potensi yang bermanfaat dalam meningkatkan keterampilan proses, aspek sikap, dan kognitif. Hasil penelitian yang dilakukan Saputra (2012) memaparkan bahwa penerapan inkuiri terbimbing dapat meningkatkan ranah kognitif, afektif dan psikomotor. Hasil penelitian yang dilakukan melalui pembelajaran dengan menggunakan praktikum inkuiri terbimbing mahasiswa menjadi lebih aktif terlibat dalam pembelajaran, sehingga siswa tidak lagi menerima dan menghafal informasi yang didapatkan dari guru, akan tetapi lebih aktif untuk menemukan konsep, hukum, teori melalui kegiatan pembelajaran.

Keterampilan Proses Mahasiswa
Hasil yang diperoleh pada siklus I dan II menunjukkan adanya peningkatan nilai keterampilan mahasiswa. Pada siklus I diperoleh rata-rata keterampilan sebesar 88,87, sedangkan pada siklus II diperoleh rata-rata sebesar 94,43. Selisih peningkatan antara siklus I dan II sebesar 5,55. Peningkatan keterampilan pada siklus I dan II dapat dilihat pada Gambar 16. sebagai berikut.
Berdasarkan hasil menunjukkan bahwa terjadinya peningkatan yang dapat diartikan bahwa model inkuri terbimbing efektif untuk mengatasi masalah mengenai keterampilan proses mahasiswa. Inkuiri terbimbing mampu meningkatkan keterampilan  mahasiswa (Zehra & Nermin, 2009)  Prosedur pembelajaran inkuiri terbimbing dilakukan dengan melibatkan mahassiwa dalam penyelidikan, membantu mahasiswa mengidentifikasi konsep atau metode, dan mendorong mahasiswa menemukan cara untuk memecahkan masalah yang dihadapi. Penelitian lain yang dilakukan oleh Riani (2012) dimana model inkuiri terbimbing menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan proses sains siswa pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Purwoharjo.
Pembelajaran inkuiri yaitu suatu rangkaian belajar yang melibatkan secara maksimal seluruh kammpuan siswa untuk mencari dan menyelidiki sesuatu (benda, manusia, atau peristiwa) secara sistematis, kritis, logis dan analitis, sehingga mereka dapat menemukan penemuannya dengan penuh percaya diri (Julianto, dkk. 2011). Inkuiri merupakan suatu rangkaian kegiatan pembelajaran yang melibatkan secara maksimal kemampuan peserta didik untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis dan logis sehingga mereka dapat menemukan sendiri pengetahuan, sikap dan keterampilan sebagai wujud adanya perubahan perilaku (Suhana, 2009)

KESIMPULAN
Kesimpulan dari hasil penelitian ini yaitu penerapan model inkiri terbimbing berbasis lesson study dapat meningkatkan keterlaksanaan sintaks, sikap ilmiah , dan keterampilan proses mahasiswa. 
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